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[nventarisasi Organisme Pengganggu Tanaman Bunga Matahari
(Helianthus annuus Linn) di Kebun Petani Desa Bojong Jengkol
Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor

Laela Nur Rahmah", Suryo Wiyono”, Endang Sri Ratna"
YDepartemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor
Email : swiyono@yahoo.com, mafaza-dandelion@yahoo.com

Abstrak

YeH

Tanaman bunga matahari merupakan tumbuhan asli dari Amerika Utara. Tanaman
%unga matahari saat ini banyak dibudidayakan berkenaan dengan potensi sebagai
Sumber pangan, bahan tanaman obat dan sumber minyak sayur. Biji bunga matahari
Juga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif sumber bahan bakar minyak
Zbiodiesel). Pada praktek budidaya monokultur bunga matahari dengan skala
pertanaman yang luas sering dijumpai kendala organisme pengganggu tanaman (OPT)
Sang dapat membatasi produksi. Dampak dari serangan OPT ini dapat mengurangi

r/’3<adar minyak biji bunga matahari atau bahkan dapat menyebabkan kematian sejak awal
“fase pertumbuhan tanaman. OPT perusak tanaman bunga matahari di Indonesia belum
Sbanyak dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi OPT di kebun
“Thetani bunga matahari di Desa Bojong Jengkol, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor.
~Sebanyak 50 tanaman contoh diambil secara acak pada kebun petani seluas 29,82 m’.
EGejala kerusakan oleh OPT diamati dan dicatat. Contoh serangga yang ditemukan
2 dikoleksi untuk diidentifikasi di laboratorium dan contoh bagian tanaman sakit
2dikoleksi untuk diidentifikasi di Klinik Tanaman Departemen Proteksi Tanaman.
©Serangga yang ditemukan dan berpotensi menimbulkan kerusakan pada tanaman bunga
“matahari adalah kepik hijau Nezara viridula (Hemiptera: Pentatomidae), wereng daun
Empoasca sp. (Hemiptera: Cicadellidae), ulat gerayak Spodoptera sp. dan Helicoverpa
armigera (Lepidoptera: Noctuidae), ulat bulu  Amsacta sp. dan Pygaera sp.
(Lepidoptera: Arctiidae), ulat kantung (Lepidoptera: Psychidae), ulat jengkal
(Lepidoptera: Geometridae), dan belalang Oxya sp. (Orthoptera: Acrididae). Patogen
yang ditemukan pada tanaman bunga matahari adalah cendawan Fusarium Sp.,

Curvularia sp., Choanephara sp., Rhizopus sp., dan Alternaria sp.

Kata kunci: bunga matahari, serangga hama, cendawan patogen

Pendahuluan

n oleh penduduk asli Amerika sebagai

Bunga matahari secara luas digunaka
sumber buah kering, yaitu sebagai tepung dalam pembuatan roti. Bunga matahari
| minyak dan mentega yang diekstrak

dibudidayakan secara komersial sebagai penghasi
dari bijinya (setelah pembersihan dari sekam), dan saat ini biji bunga matahari semakin

banyak dikonsumsi dan disukai sebagai makanan oleh penduduk modemn Amerika

(Stern 2006).
111
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Minyak bunga matahari telah menjadi minyak nabati yang paling utama kedua
dunia setelah kedelai dan sawit yang digunakan untuk memasak. Selain itu, minyak biji
bunga matahari kualitasnya dinilai hampir setara dengan minyak zaitun, karena itu
digunakan secara luas sebagai pengganti minyak-minyak sayur dan untuk membuat
margarin, bumbu salada, pelumas, sabun dan cat. Kualitas terbaik dari minyak bunga
matahari ini didapat dari varietas biji hitam dengan kandungan minyak sekitar 50%-
60% (CPC 1995).

Pertumbuhan industri dan kebutuhan sarana transportasi memberikan konsekuensi
peningkatan penggunaan bahan bakar minyak yang berdampak pada pemanasan global.
Bunga matahari, selain dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan atau sebagai
tanaman hias dan bahan baku industri, bunga matahari ini dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu tanaman penghasil bahan bakar minyak mengingat bahan bakar minyak saat
ini semakin langka (Hambali 2002). Saat ini ilmuan University of Leeds Inggris juga
telah mengembangkan sebuah proses dalam pembuatan hidrogen dari minyak bunga
matahari, yang terbukti dapat menjadi sumber energi yang ekonomis di masa depan dan
bégsahabat dengan alam. Sejalan dengan berkurangnya cadangan minyak bumi dan
dagnpak dari pemanasan global telah membuat para ilmuwan mendorong terjadinya
pergeseran dari ekonomi minyak bumi kepada ekonomi hidrogen. Proses pengambilan
hiflrogen dari minyak bunga matahari ini dapat dilakukan secara statik di laboratorium
atay dalam suatu unit kecil di dalam kendaraan yang menggunakan penggerak fuel cell
(Knomm 2007).

m Mengingat perannya yang cukup penting, maka bunga matahari sangat berpotensi
d1§ud1dayakan di Indonesia. Namun, seringkali hama dan penyakit menjadi salah satu
fakjor penghambat dalam budidaya tanaman. Kerugian yang diakibatkan hama maupun
péhyakit sangat berpengaruh terhadap hasil panen, berupa penurunan jumlah produksi,
pegmrunan mutu produksi, atau kedua-duanya. Kerugian yang terjadi adalah akibat dari

hana dan penyakit menyerang bagian tanaman seperti akar, batang, daun, bahkan
bunga. Untuk mengatasi kerugian tersebut, seringkali memerlukan biaya pengendalian

a%g cukup besar (Palungkun & Indriani 1992).

S Hama dan penyakit tanaman bunga matahari belum banyak dilaporkan di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian dan informasi tentang hama dan penyakit pada
tanaman bunga matahari saat ini masih terbatas. Informasi tentang hama dan penyakit
diperlukan sebagai salah satu dasar untuk menentukan pengendaliannya. Untuk itu
perlu dilakukan inventarisasi hama dan penyakit pada tanaman bunga matahari.
Penelitian ini diperlukan untuk mendukung usaha budidaya bunga matahari oleh petani
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi keanekaragaman dan kelimpahan
jenis hama dan patogen pada setiap fase pertumbuhan bunga matahari (Helianthus
annuus Linnaeus).

Bahan dan Metode

Penelitian lapangan dilakukan pada pertanaman bunga matahari milik petani
binaan atau pemula di Desa Bojong Jengkol, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor.
Idéntifikasi hama dilakukan di Laboratorium Serangga dan Klinik Tanaman,
Départemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Fogor. Penelitian
berlangsung mulai bulan Februari sampai April 2009.

12
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Pengamatan dilakukan pada satu petak tanaman contoh. Diamati 50 tanaman
contoh yang ditentukan secara acak. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah
cawan petri, cup plastik, plastik yang berukuran Y kg, gunting, kuas, mikroskop cahaya,
dan label.

Bagian tanaman yang diamati adalah daun bunga. Bila pada bagian tanaman yang
dimaksud terdapat gejala serangan hama atau gejala penyakit, bagian tanaman dipetik
digunting lalu dimasukkan ke dalam kantung plastik yang berukuran % kg untuk
diidentifikasi.

Pengamatan hama dilakukan secara langsung pada setiap tanaman contoh, dengan
mencatat jenis dan menghitung jumlah populasi hama serta gejala serangan pada tiap
tanaman contoh. Untuk hama yang tidak dapat diidentifikasi langsung, dilakukan

& koleksi menggunakan botol berisi alkohol 70% atau kantung plastik untuk diidentifikasi
:.di laboratorium. Persentase kerusakan oleh hama dihitung dengan menggunakan

© rumus:

KH = /N x 100%

di i e

o Keterangan

? KH : kerusakan oleh hama

=N : jumlah daun yang terserang dalam satu tanaman
SN : jumlah daun dalam satu tanaman

Pengamatan Penyakit

Pengamatan penyakit dilakukan sejak tanaman berumur 2 minggu hingga tanaman
- mampu berproduksi dengan interval satu minggu. Pengamatan dilakukan dengan cara
2 pengamatan langsung gejala yang terdapat pada tanaman contoh, sebagian contoh
© tanaman sakit yang bergejala dibawa ke Klinik Tanaman, Departemen Proteksi
Tanaman, Institut Pertanian Bogor untuk diidentifikasi jenis patogennya. Gejala yang
terjadi pada tiap tanaman contoh dihitung untuk mengetahui persentase kejadian
penyakit. Persentase kejadian penyakit tersebut dihitung dengan rumus:

ueluelpiad

KP =n/N x 100%

Keterangan

KP : kejadian penyakit

n : jumlah tanaman yang terserang

N : jumlah seluruh tanaman contoh yang diamati

Hama-hama yang dikoleksi selama penelitian diidentifikasi hingga tingkat genus
dengan acuan kunci identifikasi dari buku Borror ef al. (1996) dan Kalshoven (1981).
Identifikasi patogen penyebab penyakit diidentifikasi sampai tingkat genus dengan
menggunakan kunci identifikasi Barnett. Pengambilan semua koleksi hama dan
patogen penyebab penyakit dilakukan setiap minggu selama dua bulan.

113
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Hasil dan Pembahasan

Hama dan Penyakit Tanaman Bunga Matahari

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti hama dan penyakit merupakan
salah satu masalah yang sering terjadi pada setiap komoditas pertanian. Hama yang
menyerang tanaman bunga matahari adalah kepik hijau Nezara viridula (Hemiptera:
Pentatomidae), wereng daun Empoasca sp. (Hemiptera: Cicadellidae), ulat grayak
Spodoptera sp. dan Helicoverpa sp. (Lepidoptera: Noctuidae), ulat bulu Amsacta sp.
dan Pygaera sp. (Lepidoptera: Arctiidae), ulat kantung (Lepidoptera: Psychidae), ulat
jengkal (Lepidoptera: Geometridae), dan belalang Oxya sp. (Orthoptera: Acrididae)
(Fabel 1). Patogen yang menyebabkan penyakit adalah cendawan Fusarium sp.,
CGurvularia sp., Choanephara sp., Rhizopus sp., dan Alternaria sp (Tabel 2).

0,
l%ama

3
Tabel 1. Jumlah hama dan persentase kerusakannya pada tanaman bunga matahari

X

E No. Nama hama gr:ll:h Kerusa(l:/asl —
- 1E Nezara viridula 77 46
;::' 2. Empoasca 13 26
3. Amsacta sp. 13 54
c;nu 4. Ulat kantung (Psycidae) 10 20
o 5. Pygaerasp. 8 16
5- 6. Orthoptera (belalang hijau) 7 14
=N 7. Heliothis armigera 7 _ 14
3. Spodoptera sp. 7 14
9. Geometridae S 10

Belalang Oxya sp. (Orthoptera: Acrididae)

Belalang ini memakan daun tanaman bunga matahari, serangan oleh hama ini tidak
begitu parah. Kedatangan belalang ini diperkirakan karena pertanaman bunga matahari
berdekatan dengan hamparan sawah disebelah timur. Diketahui serangga ini merupakan
hama pada tanaman padi. Belalang ini biasa ditemukan di lahan sawah basah, rawa,
juga daerah agak kering. Gejala kerusakan dapat diketahui dari gerigitan pada tengah
daun. Kerusakan yang ditimbulkan hanya sebesar 14%.

Wereng daun Empoasca sp. (Hemiptera: Cicadellidae)

1] Empoasca sp. atau wereng hijau ini menghisap daun tanaman bunga matahari.
Wereng hijau memasukkan racun pada tanaman pada saat memakannya, yang
fengakibatkan daun tampak keriting. Selain itu, daun menjadi berwarna hijau
kekuningan atau seperii bercak hijau kekuningan menyerupai penyakit yang disebabkan
virus. Wereng hijau biasanya berada pada permukaan daun bila siang hari, dan
tetkadang di atas permukaan daun bila sore hari. Hama segera pergi bila terganggu atau
menepi ke tepian daun untuk mencari tempat yang aman. Kerusakan yang ditimbulkan
hianya sebesar 26%.
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Ulat Grayak (Spodoptera litura, Lepidoptera: Noctuidae)

Spodoptera sp. merupakan hama yang polifagus, hama ini menyerang tanaman
obat-obatan maupun tanaman pangan lainnya. Kerusakan yang ditimbulkan oleh
Spodoptera sp atau ulat grayak pada tanaman bunga matatahari adalah membuat daun
menjadi jarang-jarang atau menyerupai jaring karena larva tidak memakan tulang daun.
Biasanya pada daun yang mengalami kerusakan larva meninggalkan kotorannya.
Diketahui ulat grayak ini bukan merupakan hama utama pada tanaman bunga matahari
karena dari hasil pengamatan kerusakan yang ditimbulkan tidak terlalu berpengaruh
terhadap, penurunan produksi biji bunga matahari, yaitu hanya sekitar 14%.

Ulat bf#lu Amsacta sp. dan Pygaera sp. (Lepidoptera: Arctiidae)

K“edua hama ini memiliki gejala serangan yang sama yaitu berupa gerigitan pada
daun..gelain itu kedua hama ini pun bersifat polifagus. Gejala gerigitan dimulai dari
tepi-tepi daun. Amsacta sp. mampu menyebabkan kerusakan lebih dari 50% sehingga
membdat daun gundul dan pertumbuhan tanaman pun terhambat. Amsacta sp. mulai
muncat ketika tanaman memasuki fase pertumbuhan tanaman. Hama ini sangat rakus
dan niolai memakan daun diawali dengan daun yang paling atas. Beberapa tanaman
tidak Eapat mencapai waktu panen karena serangan hama ini. Berbeda halnya dengan
Pygagra sp., hama ini memakan daun tidak sampai habis atau gundul karena setelah
makag- larva berpupa pada daun tersebut. Kerusakan yang ditimbulkan hanya sekitar
16%.'-_5 Adanya hama ini pada pertanaman bunga matahari dipengaruhi oleh
pengendalian terhadap gulma, karena gulma merupakan salah satu inang hama tersebut.

Q
Ulat fpngkal (Lepidoptera: Geomentridae)
Flama ini hanya meyerang daun dan kerusakan yang ditimbulkan tidak

berpelcgigaruh terhadap penurunan produksi. Kerusakan hama sekitar 10%, rendahnya
persemtase ini dipengaruhi oleh rendahnya populasi hama tersebut.

Ulat kantung (Lepidoptera: Psychidae)
Kerusakan yang ditimbulkan yaitu sebesar 20%. Hama ini menyerang daun

tanaman bunga matahari. Ulat kantung bukan merupakan hama utama tanaman bunga

matahari, meskipun demikian kerusakan yang ditimbulkan cukup tinggi dibandingkan
ulat grayak, belalang Oxya sp., dan ulat jengkal. Biasanya hama ini cukup rakus
memakan daun, meskipun disekitar pertanaman bunga matahari terdapat pohon pisang

dan kelapa yang juga merupakan inang dari hama ini.

Ulat Kapas Heliocoverpa sp- (Lepidoptera: Noctuidae)
Hama ini termasuk hama yang polifagus yaitu pemakan beberapa jenis tanaman

darf-fermasuk hama utama pada tanaman bunga matahari. Larvanya biasa menyerang
makan daun. Namun, kerusakan

buzt’ dengan cara melubangi, namun ada juga yang me
yang ditimbulkan pada tanaman bunga matahari terletak pada bijinya karena larva

makan pada biji. Pola setiap tanaman bunga matahari yang terserang hanya ditemukan
satajarva karena hama ini bersifat kanibal. Oleh karena itu, kerusakannya tidak separah
olel’. kepik hijau, kemungkinannya adalah populasi larva yang lebih rendah
difahdingkan kepik hijau dan sekitar pertanaman bunga matahari terdapat pertanaman
jagung. Selain itu, mungkin saja bunga yang tampak berkembang namun biji terhambat
perkembangannya karena sudah terlebih dahulu diserang oleh kepik hijau sehingga
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i.’enyaklt
=
gabel 2. Persentase kejadian penyakit pada tanaman bunga matahari
5 No. Spesies patogen Kejadian Penyakit (%)
1. Fusarium 20
2 Choanephara 10
3. Curvularia 14
4. Rhizopus 0,2
S Alternaria 10

(10508 ueluelad jnij

Layu Fusarium (Fusarium sp.)

Serangan penyakit ini pada tanaman bunga matahari menyebabkan daun-daun
menjadi pucat, mula-mula daun tampak suram dan kurang segar. Bagian atas tanaman
layu dan sedikit demi sedikit seluruh tanaman layu dan akhirnya mati. Jika dibelah
akan tampak bahwa bagian kayu dari batang berwarna coklat. Penyakit timbul pada
saat fase pertumbuhan tanaman vegetatif. =~ Tanaman menjadi kerdil dan merana
tumbuhnya. Kejadian penyakit layu fusarium ini memiliki persentase yang paling
tinggi dibandingkan kejadian penyakit lain, yaitu sebesar 20%. Serangan penyakit ini
dapat meningkat pada suhu dingin, namun karena suhu di pertanaman bunga matahari
cukup tinggi, maka perkembangan penyakit sedikit terhambat. Adanya serangan
penyakit ini diduga berasal dari dalam tanah akibat penanaman bunga matahari

sebelumnya.

Bercak Daun Curvularia (Curvularia sp.)
Pada ujung daun bunga matahari terdapat bercak dengan tepi tidak teratuf, dengan
pusat berwarna coklat keputih-putihan dan tepi coklat tua, dengan halo berwamna
kuning. Bercak meluas ke pangkal daun sehingga akhirnya seluruh daun mengering.
berbentuk lonjong agak panjang dimana

Hasil identifikasi menunjukkan adanya spora
ian tengahnya membesar serta berwarna coklat

kedua ujung lancip sedangkan bagi
transparan dan memiliki 4 sekat. Berdasarkan identifikasi menurut Barnet dan Hunter
spora ini merupakan spora dari cendawan Curvularia sp. Kejadian penyakit oleh
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cendawan ini adalah sebesar 14%, merupakan kejadian penyakit terbesar kedua setelah

kejadian penyakit oleh Fusarium sp.

Bercak Daun Choanephora (Choanephorasp.)
Bercak coklat pada daun, awalnya bercak berukuran kecil kemudian bercak

menyatu dan membesar menjadi bercak yang tidak beraturan, serta bercak dikelilingi

oleh halo kuning. -Bila bercak terus melebar akan menyebabkan daun menjadi kering.

pada daun terdapat spora yang berbentuk lonjong yang kedua ujungnya lancip serta
betwarna coklat agak gelap. Pada kedua ujung spora seperti terdapat ekor-ekor yang
hampir tidak terlihat. Menurut Barnet dan Hunter spora ini dimiliki oleh cendawan

oanephora sp. Kejadian penyakit oleh cendawan ini lebih rendah dibandingkan

Cgrvulariasp-, yaitu sebesar 10%.

Q
Hiisuk Bunga (Rhizopus sp.)

= Penyakit yang penting dala

m keadaan cuaca basah dan menyebabkan penurunan
hgsil panen. Awal gejala muncul ditandai dengan basah kecoklatan yang tidak merata

pada reseptakel yang masak bersama dengan tangkai bunga. Bercak membesar secara

[@rtahap kemudian menj adi lunak dan mengandung banyak air. Kemudian bagian yang

hembusuk menyebar ke tangkai bunga dan bunga matahari. Penyakit ini hanya akan

Iﬁenyerang bila bunga sudah terbentuk bunga bertambah busuk seiring dengan umur

tanaman. Namun, karena cuaca kering sehingga bunga yang membusuk tampak busuk

%ring. Kejadian penyakit ini hanya 0,2%.

>

Busuk Bunga Alternaria (Alternariasp.)

m  Penyakit ini mempengaruhi kualitas biji saat perkecambahan awal biji bunga
@hatahari dan berdampak dalam pengurangan jumlah bibit per kepala diikuti dengan
‘Bengurangan hasil per bibit tanaman. Penyakit ini ditandai dengan perkembangan

bercak coklat gelap sampai hitam pada kelopak bunga kemudian menyebar ke seluruh

bunga. Kejadian dari penyakit tergantung pada musim tanam sehingga persentasenya
tidak tinggi, yaitu 10%. Hal tersebut disebabkan pathogen menyerang pada saat musim

kemarau sehingga perkembangan penyakit sedikit terhambat, sedangkan pada musim

hujan sangat baik untuk perkembangan penyakit ini.

Kesimpulan

Serangga yang ditemukan dan berpotensi menimbulkan kerusakan pada tanaman
bunga matahari adalah kepik hijau Nezara viridula (Hemiptera: Pentatomidae), wereng
_daun Empoasca sp. (Hemiptera: Cicadellidae), ulat grayak Spodoptera sp. dan
)Helicoverpa armigera (Lepidoptera: Noctuidae), ulat bulu Amsacta sp. dan Pygaera sp.
—(Lepidoptera: Arctiidae), ulat kantung (Lepidoptera: Psychidae), ulat jengkal
‘(Lepidoptera: Geometridae), dan belalang Oxya sp- (Orthoptera: Acrididae). Kerusakan
hama tertinggi pada biji disebabkan oleh kepik hijau Nezara viridula, sedangkan

kerusakan hama tertinggi pada daun disebabkan oleh ulatbulu Amsacta sp..
an bunga matahari adalah layu fusarium

Penyakit yang ditemukan pada tanam
(Fusarium sp.), bercak daun (Curvularia sp. dan Choanephara sp.), serta busuk bunga

;_(Rhizopus sp.dan Alternaria sp.)-
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